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Latar Belakang : Pelayanan keperawatan yang berkualitas diperlukan perawat yang 
profesional. Hal ini didapat melalui pelatihan dan pendidikan. Untuk melanjutkan 
pendidikan dipengaruhi oleh motivasi. Banyak faktor yang memengaruhi motivasi 
seseorang seperti usia, status kepegawaian, beban kerja, lama kerja, dan 
pengembangan karir. 
Tujuan : Untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan di RSUD Sultan Syarif 
Mohamad Alkadrie Pontianak. 
Metode : Desain yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan 
jumlah 60 responden. Pengumpulan data dengan kuesioner. Analisis bivariat 
dilakukan dengan uji Chi Square dengan nilai p < 0,05. 
Hasil : Responden berusia 24-35 tahun (60%), berstatus honorer (71,7%), 
pengembangan karir tinggi (53,35%), memiliki beban kerja yang tinggi (58,3%), dan 
lama rerata kerja 3,86 tahun, serta tingkat motivasi tinggi sebanyak 33 responden 
(55%). Hasil uji Chi Square pada variabel usia (p=0,545), status kepegawaian 
(p=0,342), lama kerja (p=0,527) dan beban kerja (p=0,693), sedangkan pada variabel 
pengembangan karir dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan sarjana 
keperawatan menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 
Kesimpulan :. Ada hubungan antara pengembangan karir dengan motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan 
Syarif Mohamad Alkadrie Kota Pontianak.   
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ABSTRACT 
 
Background : The quality of nursing services needed a professional nursing. This 
can be done by training and education. To continuing education is influenced by 
motivation. Many factors that can affect motivation, such as aged, employment status, 
length of employment, career development, and workload. 
Objective : To analyze the factors associated with nurse motivation to continue 
undergraduate education in hospital Sultan Syarif Muhammad Alkadrie Pontianak. 
Methods : The design is observational analytic with cross sectional approach. 
Sampling technique is purposive sampling with 60 respondents. The data collection 
with questionnaires. Data were analyzed using statistical test Chi Square with p 
value < 0,05. 
Results : Respondents are 25 to 35 years old (60%), are non permanent (71,7%), 
with high career development (53,35%), have a high workload (58,3%), and the 
average working time 3,86 years, also have a high level of motivation were 33 
respondents (55%). Statistical test Chi Square on the variables of age (p=0,545), 
employment status (p=0,342), length of employment (p=0,527) and workload 
(p=0,693), while in the variable career development with the motivation of nurses 
continuing education of nursing graduates showed p value 0,000 (p<0,05). 
Conclusion : There is a relationship between career development and motivation of 
nurses to continue nursing graduates in hospital Sultan Syarif Muhammad Alkadrie 
Pontianak. 
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       Sektor kesehatan merupakan salah 
satu sektor yang bergantung pada 
tersedianya Sumber Daya Manusia 
(SDM). Menghadapi era globalisasi, 
dimana diberlakukannya pasar bebas 
dan semakin berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
dibidang kesehatan, serta 
meningkatnya persaingan antara 
rumah sakit, dibutuhkan SDM yang 
berkualitas dan profesional 
dibidangnya, dengan demikian 
tantangan utama dalam upaya 
meningkatkan pelayanan kesehatan 
sebaik-baiknya adalah pengembangan 
SDM.1 
       Rumah sakit adalah salah satu 
fasilitas pelayanan kesehatan yang 
bergantung pada kualitas SDM dan 
memiliki peran sangat strategis dalam 
upaya mempercepat peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat 
indonesia. Salah satu profesi yang 
mempunyai peran penting dalam 
pelayanan kesehatan adalah perawat. 
Oleh sebab itu, keperawatan adalah 
profesi yang berperan penting dalam 
upaya menjaga mutu pelayanan 
kesehatan rumah sakit.2 
        Jumlah perawat di Indonesia paling 
banyak bila dibandingkan dengan 
tenaga kesehatan lainnya, sehingga 
perannya menjadi penentu dalam 
meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan baik di puskesmas maupun 
rumah sakit.3 Menurut data PPNI 
jumlah perawat mencapai sekitar 
61,12% dari total tenaga kesehatan 
yang ada di Indonesia.4 Rasio jumlah 
tenaga keperawatan di Indonesia 
sebanyak 117,2 per 100.000 penduduk, 
sedangkan di Kalimantan Barat 
sebanyak 208,2 per 100.000 
penduduk.3 
       Jumlah tenaga perawat yang banyak 
pada era saat ini belum diimbangi 
dengan peningkatan kualitas perawat 
dalam pemberian pelayanan. 
Pelayanan keperawatan di rumah sakit 
belum mencerminkan praktik 
pelayanan profesional yang 
berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan pasien melainkan lebih 
kepada pelaksanaan tugas. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan jumlah 
perawat dan tingkat pendidikan 
perawat.2  Sebagian besar perawat 
yang bekerja di rumah sakit 
berpendidikan Diploma III 80%, 
Diploma IV 0,5%, S1 Keperawatan 
1%, Ners 1%, dan S2 Keperawatan 
0,4%. Sedangkan perawat yang 
berpendidikan sekolah perawat 
kesehatan (SPK) sebanyak 7%.4 
        Untuk dapat mewujudkan 
tercapainya pelayanan yang 
berkualitas diperlukan adanya tenaga 
keperawatan yang professional, 
memperhatikan kaidah etik dan moral. 
Hal ini dapat ditempuh dengan 
meningkatkan kualitas perawat melalui 
pelatihan dan pendidikan lanjutan pada 
program pendidikan sehinggga mampu 
memberikan kontribusi yang bermakna 
sesuai dengan peran dan fungsinya.5 
       Pendidikan perawat memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perawat. Faktor pendidikan 
perawat dapat membantu seseorang 
dalam proses tersebut sehingga 
mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan dorongan eksplorasi. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin tinggi pula pengetahuan dan 
sikap. Dengan adanya pengetahuan 
yang memadai seseorang dapat 
memenuhi kebutuhan dalam 
mengaktualisasikan diri dan 
menampilkan produktifitas serta 
kualitas kerja yang tinggi.2 
       Pendidikan berkelanjutan bagi 
perawat dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan sangat 
diperlukan sehingga sistem 
pengembangan karir perawat sebagai 
perawat profesional dapat terlaksana.6 
       Dalam melanjutkan pendidikan 
keperawatan salah satu yang dapat 
mempengaruhi perawat adalah 
motivasi. Motivasi merupakan dasar 
penting dalam proses psikologi 
pendidikan.7 Motivasi seseorang dalam 
mengikuti pendidikan akan meningkat 
jika terdapat relevansi antara aktivitas 
pendidikan (belajar) dengan 
kebutuhannya. Motivasi juga dapat 
merangsang seorang individu untuk 
melakukan tindakan-tindakan. Hal ini 
sangatlah penting dimiliki oleh 
seorang perawat dalam upaya 
mengikuti pendidikan.  
       Berdasarkan studi pendahuluan 
dan pengambilan data oleh peneliti 
yang dilakukan di RSUD Sultan Syarif 
Mohamad Alkadrie Pontianak pada 
tanggal 10 Desember 2015 didapatkan 
jumlah perawat yang berpendidikan 
SPK sebanyak 7 orang, D3 sebanyak 
70 orang sedangkan perawat yang 
berpendidikan S1 sebanyak 32 orang. 
Hasil wawancara  terhadap 7 orang 
perawat yang diambil secara acak 
dengan latar belakang pendidikan D3 
keperawatan, semua beranggapan 
bahwa pendidikan berkelanjutan bagi 
perawat itu penting demi 
meningkatkan ilmu pengetahuan 
perawat, 6 dari 7 perawat yang telah 
bekerja selama 3 tahun menyatakan 
mempunyai keinginan melanjutkan 
pendidikan, sedangkan 1 orang yang 
bekerja baru 8 bulan tidak berniat 
untuk melanjutkan pendidikan dengan 
berbagai pertimbangan. 
       Walaupun keinginan untuk 
melanjutkan pendidikan sangat besar 
dikalangan perawat yang bekerja di 
rumah sakit, tetapi hal itu tidak sejalan 
dengan kemampuan mereka untuk 
merealisasikan keinginan tersebut. 
Mereka berpendapat banyaknya 
kendala-kendala yang menghadang 
untuk mereka melanjutkan pendidikan 
seperti biaya untuk pendidikan, 
penyesuaian waktu kerja dan waktu 
pendidikan, keluarga dan lain-lain. 
Kendala-kendala ini harus segera 
diatasi karena beberapa tahun kedepan 
untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan di rumah sakit 
kebutuhan akan sarjana keperawatan 
akan meningkat. Ini tergambar jelas 
dengan pernyataan pihak RSUD Sultan 
Syarif Mohamad Alkadrie yang 
mengatakan didalam perencanaan 5 
tahun kedepan kebutuhan akan 
perawat S1+ Ners yang lulus 
kompetensi di rumah sakit ini 
meningkat sekitar ± 75 %. 
       Berdasarkan uraian diatas, maka 
perlu dilakukan penelitian yang 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan motivasi perawat 
untuk melanjutkan pendidikan sarjana 
keperawatan di RSUD Sultan Syarif 
Mohamad Alkadrie Pontianak Tahun 
2016.
METODE 
       Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantatif. Desain penelitian 
yang digunakan adalah analitik 
observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi pada 
penelitian ini adalah perawat D3 yang 
bekerja di RSUD Sultan Syarif 
Mohamad Alkadrie Pontianak. 
Sebanyak 60 sampel diambil 
menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Kriteria inklusi penelitian 
ini adalah perawat berpendidikan D3 
keperawatan yang bekerja di RSUD 
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie dan 
bersedia menjadi responden. Kriteria 
eksklusi penelitian ini adalah perawat 
yang sedang cuti atau sakit > 1 
minggu. Penelitian dilakukan pada 
bulan 16-24 Juni 2016 dengan 
menggunakan kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu Chi-Square yang 
dilakukan untuk melihat hubungan 
usia, status kepegawaian, 
pengembangan karir, dan beban kerja 
dengan motivasi. Selain itu uji statistik 
yang digunakan yaitu uji 
nonparametrik berupa uji Mann-
Whitney untuk melihat hubungan lama 
kerja dan motivasi.  
 
HASIIL 
Tabel 1 Distribusi frekuensi  karakteristik usia, status kepegawaian, pengembangan 
karir, beban kerja, dan motivasi 
Variabel  F % 
Usia Responden   
 17-25 Tahun (Remaja Akhir) 22 36,7 
 26-35 Tahun (Dewasa Awal) 36 60,0 
 36-45 Tahun (Dewasa Akhir) 2 3,3 
Status Kepegawaian   
Honorer 43 71,7 
PNS 17 28,3 
Pengembangan Karir Perawat   
Rendah 28 46,7 
Tinggi 32 53,3 
Beban Kerja Perawat   
Rendah 25 41,7 
Tinggi 35 58,3 
Motivasi Perawat   
    Rendah 27 45,0 
    Tinggi 33 55,0 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah
       Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa usia responden paling banyak 
berada di rentang 26-35 tahun yaitu 
sebanyak 36 perawat (60,0%), dengan 
status kepegawaian honorer sebanyak 
43 perawat (71,7%), memiliki 
pengembangan karir yang rendah 
sebanyak 28 orang (45,7%), dan 
sebanyak 35 orang perawat D3 yang 
memiliki beban kerja tinggi (58,3%). 
       Dari 60 responden menunjukkan 
bahwa terdapat 27 orang memiliki 
motivasi rendah (45,5%) dan terdapat 
33 orang yang memiliki motivasi 
tinggi (55,5%) untuk melanjutkan 
pendidikan. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Lama Kerja Perawat D3  
Variabel f Mean Std. Deviasi 
Lama Kerja 60 3,867 2,9124 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
       Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 60 perawat D3 di RSUD 
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie 
Pontianak rata-rata lama kerja awat D3 
adalah 3,867 tahun dengan rentang 
waktu paling rendah 1 tahun dan 
paling tinggi 18 tahun. 
 
 
Tabel 3  Hasil Analisa Hubungan Faktor Faktor yang Memengaruhi Motivasi Perawat 
Melanjutkan Pendidikan Sarjana Keperawatan 
Variabel 
Motivasi Melanjutkan Pendidikan 
Total p 
Rendah  Tinggi  
f % f % f %  























Status Kepegawaian Perawat      
0,342 Honorer  21 35 22 36,67 43 71,67 
PNS 6 10 11 18,33 17 28,33 
Lama Kerja Perawat 27 45 33 55 60 100 0,527 
Pengembangan Karir Perawat      
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Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
       Hasil uji Chi Square pada variabel 
usia (p=0,545), status kepegawaian 
(p=0,342), lama kerja (p=0,527) dan 
beban kerja (p=0,693) menunjukkan 
hasil p > 0,05 sehingga variabel 
variabel ini tidak memiliki hubungan 
dengan motivasi perawat untuk 
melanjutkan pendidikan. Sedangkan 
pada variabel pengembangan karir 
perawat menunjukkan nilai p = 0,000 
(p < 0,05). Nilai ini berarti bahwa 
terdapat hubungan antara faktor 
pengembangan karir dengan motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
sarjana keperawatan di RSUD Sultan 




       Sistem pengembangan karir 
adalah usaha secara formal dan 
terorganisir serta terecana untuk 
mencapai keseimbangan antara 
kepentingan karir individu dengan 
organisasi secara keseluruhan 
sedangkan karir perawat merupakan 
sistem untuk meningkatkan kinerja dan 
profesionalisme sesuai dengan bidang 
pekerjaan melalui peningkatan 
kompetensi.8  Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan nilai p = 0,000 
(p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara faktor 
pengembangan karir dengan motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
sarjana keperawatan di RSUD Sultan 
Syarif Mohamad Alkadrie Pontianak.        
       Pengembangan karir sangat 
berperan penting untuk menambah 
motivasi seseorang. Hal ini didukung 
oleh 71,7% perawat RSUD Sultan 
Syarif Mohamad Alkadrie yang setuju 
bahwa pengembangan karir memacu 
perawat melanjutkan pendidikan. 
Adanya sistem pengembangan karir 
yang baik pada manajemen sebuah 
institusi memberikan dampak 
kepuasan dan meningkatnya 
produktivitas seseorang. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suroso10, yang mana didalam 
penelitiannya menjelaskan manfaat 
pengembangan karir yaitu dapat 
mengembangkan prestasi pegawai, 
mencegah pegawai minta berhenti 
karena pindah kerja, meningkatkan 
loyalitas pegawai, memotivasi pegawai 
agar dapat mengembangkan bakat dan 
kemampuannya, mengurangi 
subjektivitas dalam promosi, memberi 
kepastian hari depan, mendukung 
organisasi memperoleh tenaga yang 
cakap dan terampil melaksanakan 
tugas.9 
       Sistem jenjang karir di RSUD 
Sultan Syarif Mohamad Alkadrie 
sudah baik, hal ini didukung oleh 
pernyataan 76,7 % perawat yang 
menunjukkan bahwa pihak manajemen 
telah memiliki pola karir bagi perawat 
yang terstandarisasi. Pihak manajemen 
RSUD Sultan Syarif Mohamad 
Alkadrie biasanya banyak 
menyediakan pelatihan-pelatihan bagi 
pegawainya untuk meningkatkan 
pengetahuan maupun skill di bidang 
pelayanan. Sehingga memudahkan 
para perawat yang memiliki banyak 
sertifikasi pelatihan untuk 
meningkatkan karirnya seperti menjadi 
kepala ruangan, supervisi atau 
mungkin ketua tim perawat pelaksana. 
Baiknya sistem jenjang karir suatu 
rumah sakit akan selalu memiliki 
program untuk mengembangkan karir 
perawat.  
       Pendidikan dan pelatihan memiliki 
peran besar dalam pengembangan karir 
perawat dimana 53,3 % perawat di 
RSUD Sultan Syarif Mohamad 
Alkadrie sangat setuju dengan hal 
tersebut. Dengan melanjutkan 
pendidikan perawat dapat menambah 
kemampuan dan keterampilan serta 
pengetahuan sehingga dapat menjadi 
modal bagus untuk mencapai karir 
yang baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewa11 
yang mengatakan pendidikan dan 
pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap pengembangan karir 
karyawan. Selain itu Hasibuan12 
mengatakan dengan pendidikan dan 
pelatihan maka kesempatan untuk 
meningkatkan karir karyawan semakin 
besar karena keahlian keterampilan 
dan prestasi kerjanya lebih baik. 
Pendidikan dan pelatihan di era 
sekarang sangat penting untuk 
meningkatkan mutu persaingan di 
bidang pelayanan bagi rumah sakit. 
Semakin tinggi mutu pelayanan suatu 
rumah sakit semakin mudah untuk 
meningkatkan akreditasi rumah sakit. 
       Pengembangan karir akan 
menyebabkan seseorang merasa puas 
dan bangga, karena merupakan suatu 
bentuk pengakuan dari tempat 
seseorang itu bekerja sehingga layak 
dan mampu menduduki posisi tertentu. 
Hal tersebut didukung 73,3% perawat 
RSUD Sultan Syarif Mohamad 
Alkadrie setuju bahwa peluang untuk 
menempati jabatan yang lebih tinggi 
dari posisi yang dimiliki sekarang akan 
semakin besar dengan pengembangan 
karir. Lebih dari itu peningkatan karir 
seseorang juga diikuti perbaikan dalam 
hal finansial, sehingga kebutuhan 
hidup yang menyangkut materi dapat 
terpenuhi.  
       Hal lain yang menjadikan 
pengembangan karir dapat 
mempengaruhi motivasi adalah adanya 
kondisi persaingan yang baik di 
lingkungan kerja. Hal ini didukung 
oleh 76,7% perawat RSUD Sultan 
Syarif Mohamad Alkadrie yang setuju 
dengan hal tersebut. Persaingan dapat 
mempengaruhi motivasi seseorang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Isa6 
yang mengatakan ada hubungan 
persaingan dengan motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan S1 
keperawatan. Semakin ketat 
persaingan di dunia kerja maka 
semakin menuntut orang untuk 
memberikan yang terbaik untuk 
dirinya, sehingga akan menjadikan 
seseorang lebih termotivasi untuk 
sama bahkan lebih baik dari teman 
sejahwat dalam hal pendidikan. 
 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian di 
RSUD Sultan Syarif Mohamad 
Alkadrie Pontianak, dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Sebagian besar usia perawat yang 
bekerja di RSUD Sultan Syarif 
Mohamad Alkadrie Pontianak pada 
rentang kategori dewasa awal (24-35 
tahun) yang berjumlah 36 perawat 
(60%). 
b. Rata-rata lama kerja perawat yang 
bekerja tersebut adalah 3,86 tahun. 
c. Perawat D3 dengan status honorer 
mendominasi Perawat D3 PNS 
dengan jumlah 43 perawat (71,7%).  
d. Pada pengembangan karir perawat 
terdapat 32 perawat (53,3%) yang 
pengembangan karirnya tinggi dan 
ada 35 perawat (58,3%) perawat 
yang memiliki beban kerja yang 
tinggi serta terdapat 33 perawat 
(55%) yang memiliki motivasi 
tinggi melanjutkan pendidikan.  
e. Tidak ada hubungan faktor usia, 
lama kerja, status kepegawaian dan 
beban kerja dengan motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
sarjana keperawatan. 
f. Terdapat hubungan pengembangan 
karir dengan motivasi perawat 




a. Agar selalu berupaya 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan, baik melalui jalur 
pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal, guna 
mencapai keunggulan dalam 
berbagai aspek dalam memecahkan 
berbagai masalah kesehatan 
masyarakat khususnya dibidang 
keperawatan dan agar dapat 
memberikan pelayanan 
keperawatan yang benar-benar 
profesional dan bermutu tinggi. 
b. Agar dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk memberikan 
dukungan dalam mengembangkan 
SDM dengan memfasilitasi 
perawat meningkatkan 
pengetahuan baik jalur formal 
maupun informal dengan membuat 
prioritas bagi perawat yang mau 
melanjutkan pendidikan 
berdasarkan tingkat pendidikan 
sekarang, masa kerja dan yang 
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